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ABSTRACT

Land degradation causes a decreasement the ability of land in suppressing the
development of pathogen FOCe that causes basal rot of garlic. In the garlic planting area
in Tawangmangu discovered the fact that productive-suppressive land to FOCe the
disease has low incidence (<1%) and degradative-conducive land with high incidens
(260%). The research aims to study the succession of common fungal community
structure and FOCe in the rhizosphere of garlic on both land for garlic plantation. The
study was conducted from April to September 2013 in productive-suppressive land
(Pancot) and degradative-conducive (Gondosuli) for soil sampling and laboratory
analysis in Biologi Tanah UNS for fungi and FOCe analysis. The composite method used
for sampling and the garlic rhizosphere samples which is had healthy plants conditions
aged 0, 20, 40, and 60 days after planting (DAP), and the garlic rhizosphere samples with
healthy plants and diseased condition aged 80, 100, and 120 days after planting (DAP).
Laboratory analysis using PDA culture medium as common fungi growing medium and
SFA as a growing medium FOCe then observed population density and diversity. The
method was pour plate method with 107 to 107 dilution. The results showed the
population and diversity of fungi and FOCe have dynamics fluctuation. The fungi
population in productive-suppressive land lower than degradative-conducive, with each
value 10° and 3,5x10° CFU gram-1 soil. FOCe population on degradative-conducive land
was higher than productive-suppressive land, and the highest population in both land at
age 20 and 100 DAP with a FOCe density of each land about 1,25x10” and 1,66x10” CFU
gram-1 soil. During the growth periode of garlic, the fungi diversity on productive-
suppressive land always indicate higher than degradative-conducive land.

Keywords: basal rot of garlic, fungal community, degradative-condusive land,
productive-suppressive land

PENDAHULUAN
Bawang putih merupakan
komoditas pertanian dengan permintaan
tinggi yang mengalami penurunan
produktivitas sebesar 3.016 ton pada
tahun 2012-2013 (BPS, 2014).
Menurunnya produktivitas bawang putih

terutama di Tawangmangu disebabkan

adanya penyakit busuk pangkal bawang

putih  karena serangan  patogen
Fusarium oxysporum Schlecht. f.sp.
cepae (Hanz.) Snyd. et. Hans (FOCe)
(Hadiwiyono, 2004). Beberapa lahan
pada wilayah yang sama di Tawangmangu
memiliki perbedaan kemampuan dalam
patogen.

menekan perkembangan

Sains Tanah — Jurnal lmu Tanah dan Agroklimatologi 11 (1) 2014 47


https://core.ac.uk/display/295746761?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1

Suksesi Struktur Komunitas Fungi pada Lahan Degradatif ... Cahyani et al.

Patogen dapat berkembang optimal
pada lahan degradatif-kondusif sehingga
insidens  penyakit menjadi tinggi.
Meskipun demikian, ada sebagian lahan
yang menunjukkan produktif-supresif
dengan insidens penyakit sangat rendah
sehingga memiliki potensi  untuk
pengembangan bawang putih
(Hadiwiyono dan Widono, 2005).
Perbedaan intesitas serangan patogen
dapat menyebabkan  penurunan
kualitas dan kesehatan tanah vyang
berbeda.

Indikator kesehatan tanah vyaitu
tingginya
menguntungkan yang mampu
meningkatkan kesupresifan  tanah
(Nielsen dan Winding, 2002). Penelitian
mengenai suksesi struktur komunitas

populasi mikrobiota

mikrobiota tiap fase tanaman dilakukan
untuk mengetahui aktivitas mikrobiota
di dalam tanah. Semakin tinggi populasi
mikrobiota maka aktivitas mikrobiota
akan semakin tinggi sehingga mampu
meningkatkan  kesupresifan  tanah.
Beberapa tanah memiliki mekanisme
kesupresifan karena adanya faktor biotik
dan abiotik, salah satunya mikrobiota
antagonis berupa fungi (Veena et al.,
2014). Selain sebagai mikrobiota
antagonis (Sarhan dan Taha, 2013),
fungi juga dapat berperan sebagai agens
biofertilizer yang mampu meningkatkan
serapan tanaman vyang sebanding
dengan pemberian pupuk sintetis
(Kaewchai, 2009; Sadhana, 2014;
Goussous dan Mohammad, 2009)
Penelitian ini dilakukan untuk
mempelajari suksesi struktur komunitas
fungi umum dan FOCe dalam satu siklus
pertanaman bawang putih dari kedua
lahan. Penelitian ini merupakan tahap

awal untuk mengeksplorasi potensi
komunitas fungi yang dapat
dimanfaatkan sebagai agens
biokonservasi pada lahan degradatif-
kondusif dan agens bioproteksi pada
lahan produktif-supresif.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan mulai
April sampai September 2013. Sampel
tanah berupa tanah Andisol dengan
pertanaman bawang putih di lahan
produktif-supresif (Pancot, Tawangmangu)
dan degradatif-kondusif (Gondosuli,
Tawangmangu). Pengambilan sampel
berupa rizosfer bawang putih dengan
kondisi tanaman sehat berumur 0, 20,
40, dan 60 hari setelah tanam (HST),
serta rizosfer bawang putih dengan
kondisi tanaman sehat dan sakit pada
saat tanaman berumur 80, 100, dan 120
HST. Masing-masing sampel tanah
diambil 1 kg dengan metode komposit.
Setiap sampel tanah kemudian dianalisa
untuk mengetahui suksesi struktur
komunitas fungi di Laboratorium Biologi
Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Sebelas Maret Surakarta. Penelitian
dilaksanakan dengan mengeksplorasi
fungi pada rizosfer bawang putih dari
kedua lahan menggunakan media
biakan Potato Dextrosa Agar (PDA)
sebagai media tumbuh fungi umum dan
Selektif Fusarium Agar (SFA) sebagai
media tumbuh FOCe, serta diamati
kepadatan populasi dan keragamannya.
Metode yang digunakan berupa pour plate
dengan pengenceran 107 hingga 10~
Penghitungan populasi fungi
berdasarkan standart plate count (SPC)
dan keragaman fungi berdasarkan
indeks keragaman Shannon.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil isolasi pada media PDA dan
SFA menunjukkan, populasi fungi lahan
degradatif-kondusif terlihat lebih tinggi

daripada lahan produktif-supresif
(Gambar 1), namun populasi fungi
kedua lahan mengalami fluktuatif

selama pertumbuhan bawang putih. Hal
ini dapat disebabkan oleh perbedaan
sebagai
mikrobiota. Setiap fase pertumbuhan

eksudat sumber nutrisi

dan perkembangan tanaman akan

menghasilkan kandungan dan
konsentrasi eksudat yang berbeda
(Cavaglieri et al., 2007; Micallef et al.,
2009).

Suksesi kepadatan populasi FOCe

berfluktuasi pada kedua lahan, namun

terlihat lebih  tinggi pada lahan
degradatif-kondusif (Gambar 1).
Tingginya populasi FOCe penyebab

busuk pangkal bawang putih pada lahan
degradatif-kondusif menunjukkan
patogen mampu berkembang dengan
baik pada

insidens penyakit menjadi lebih tinggi.

lahan tersebut, sehingga
Populasi FOCe pada lahan degradatif-
kondusif dan produktif-supresif memiliki
kepadatan tertinggi pada 20 dan 100
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HST dengan kepadatan FOCe masing-
masing lahan berkisar 1,25x10’ dan
1,66x107CFU gram'1 tanah.

Populasi lahan

fungi produktif-

supresif dan degradatif-kondusif
mengalami fluktuatif hingga tanaman
berumur 80 HST. Populasi fungi lahan
produktif-supresif kemudian stabil pada
saat tanaman berumur 80-120 HST

dengan nilai rata-rata 10° CFU gram™

tanah. Nilai tersebut lebih rendah
apabila dibandingkan dengan populasi
fungi pada lahan degradatif-kondusif

yang memiliki rata-rata 3,5x10® CFU
gram® tanah pada saat tanaman
berumur 40 dan 100 HST (Gambar 1).
Populasi fungi yang rendah pada lahan
produktif-supresif tidak sesuai dengan
(2012) vyang
tanah yang memiliki

teori dari Berendsen
menyebutkan,
populasi mikrobiota yang tinggi akan
membentuk mekanisme kesupresifan
pada tanah tersebut. Meskipun memiliki
populasi fungi yang rendah, adanya
fungi yang berperan dalam menekan
perkembangan patogen mampu
meningkatkan mekanisme kesupresifan
pada tanah produktif-supresif, sehingga

insidens penyakit pada lahan tersebut.
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Gambar 1. Suksesi populasi fungi dan FOCe lahan degradatif-kondusif dan produktif-supresif (A) selama
pertumbuhan bawang putih (B) tanaman sehat dan sakit umur 80, 100, dan 120 HST.
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Gambar 2. Suksesi keragaman fungi lahan degradatif-kondusif dan produktif-supresif (A) selama
pertumbuhan bawang putih (B) tanaman sehat dan sakit umur 80, 100, dan 120 HST.

Kesupresifan tanah dipengaruhi
oleh aktivitas, interaksi, dan kompetisi
dari masing-masing mikrobiota (Weller
et al.,2002; Nannipieri et al., 2003).
Aktivitas mikrobiota yang spesifik lebih
berperan dalam penekanan perkembangan
patogen daripada kepadatan populasi
2012).

Meskipun memiliki populasi yang lebih

mikrobiota (Bonilla et al.,
rendah, fungi lahan produktif-supresif
memiliki keragaman yang lebih tinggi
daripada lahan degradatif-kondusif
(Gambar 2). Indeks keragaman Shannon
menunjukkan bahwa, keragaman fungi
dari kedua lahan termasuk dalam
kategori yang rendah (<1) (Gambar 2).

Keragaman mikrobiota yang lebih tinggi

akan menghasilkan ekosistem yang
kompleks didalam tanah, sehingga
terbentuk  simbiosis yang  saling

menguntungkan dan berpengaruh pada
meningkatnya kesupresifan di dalam
tanah (Giri et al., 2005; Berendsen,

2012).
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KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah :

a. Kepadatan populasi FOCe berfluktuasi
pada kedua lahan selama pertumbuhan
bawang putih, namun kepadatan

populasi pada lahan degradatif-
kondusif cenderung lebih tinggi.
Populasi FOCe pada lahan

degradatif-kondusif dan produktif-
supresif memiliki kepadatan
tertinggi pada 20 dan 100 HST
dengan kepadatan FOCe masing-
masing lahan berkisar 1,25x10’ dan
1,66x10” CFU gram™ tanah.

b. Populasi fungi pada kedua lahan

mengalami fluktuatif hingga
tanaman berumur 80 HST, kemudian
populasi fungi lahan produktif-
supresif mulai stabil pada saat
tanaman berumur 80-120 HST
dengan nilai 10® CFU gram™ tanah.
Populasi fungi lahan degradatif-
kondusif  tertinggi pada saat

tanaman berumur 40 dan 100 HST,
sekitar 3,5x10° CFU gram™ tanah.

c. Fungi lahan produktif-supresif
memiliki keragaman vyang lebih
tinggi daripada Ilahan degradatif-

kondusif dengan kategori yang rendah
(<1) menurut indeks keragaman Shannon.
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